
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kabupaten Malang terletak pada wilayah dataran tinggi, dengan koordinat 

112° 17’ 10,9” - 112° 57’ 0,0” Bujur Timur dan 7° 44” 55,11” - 8° 26’ 35,45” 

Lintang selatan. Luas wilayah Kabupaten Malang adalah 334.787 Ha, terdiri dari 

33 Kecamatan yang tersebar pada wilayah perkotaan dan perdesaan. Kabupaten 

Malang terletak antara 0 - 2000 m dpl. Berdasarkan Peraturan Daerah No 3 tahun 

2010-2030 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malang, 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan termasuk dalam Wilayah Pengembangan 

dengan fungsi sebagai pusat pelayanan dan perkotaan pelabuhan dengan rencana 

penetapan pada Perkotaan Sendangbiru. Pelabuhan yang dimiliki oleh Kabupaten 

Malang adalah Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Pondokdadap yang terletak di 

Desa Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan. Berdasarkan dengan 

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 12/Men/2004 status PPI 

Pondokdadap dinaikan menjadi PPP Pondok Dadap pada tahun 2004. Dengan 

didirikannya PPP Pondok Dadap dapat menjadi salah satu wujud pengembangan 

perekonomian kawasan pesisir Kabupaten Malang terutama pada Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan.  

Keberadaan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondok Dadap dapat 

menunjang perekonomian masyarakat Kecamatan Sumbermanjing Wetan. Tetapi 

dapat dilihat pada kondisi eksisiting pernyataan tersebut belum bisa 

terimplementasikan secara menyeluruh. Terbukti dengan kondisi infrasturktur yang 

belum memadai dapat di lihat dari jaringan jalan yang masih sulit untuk di akses 

dari perkotaan, jaringan listrik terutama pada PJU yang belum merata, sistem air 

bersih. Pengaruh dari kurangnya infrastruktur dan kualiatasnya yang rendah 

menyebabkan laju tingkat ekonomi menjadi melambat yang nantinya akan 

berimbas pada tingkat sosial masyarakat itu sendiri. Berpijak pada perubahan 

aktivitas dari Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) beralih menjadi Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) tentunya membawa pengaruh yang besar bagi nelayan baik 

itu keadaan ekonomi masyarakat, diantaranya menambah pendapatan masyarakat 



 

 

 

 

sekitar, tersedianya lapangan kerja, dan sebagainya. Bedasarkan latar belakang 

diatas maka penulis mengangkat suatu judul yaitu “Pengaruh Keberadan Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) Pondok Dadap Terhadap Kondisi Infrastruktur dan Sosial 

Ekonomi di Kecamatan Sumbermanjing Wetan”.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka di rumuskan masalah 

dalam  : 

1. Bagaimana karakateristik Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondok Dadap 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan ? 

2. Bagaimana karakteristik infrastruktur dan sosial ekonomi di Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan ? 

3. Bagaimana pengaruh keberadaan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondok 

Dadap terhadap kondisi infrastruktur dan sosial ekonomi di Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

Bedasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini di jelaskan tujuan sebagai 

berikut:  

1. Mengetahui karakateristik Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondok 

Dadap Kecamatan Sumbermanjing Wetan; 

2. Mengetahui karakateristik infrastruktur dan sosial ekonomi Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan; 

3. Menganalisis pengaruh keberadaan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 

Pondok Dadap terhadap kondisi infrastruktur dan sosial ekonomi di 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan; 

Manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan acuan bagi pemerintah setempat dan menjadi perhatian yang 

serius dalam pengembangan kondisi infrastruktur dan sosial ekonomi 

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 

2. Bagi Masyarakat 

Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui kondisi sosial 

ekonomi akibat pengaruh keberadaan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP). 

 



 

 

 

 

3. Bagi Akademis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

peneliti yang akan melakukan kegiatan penelitian selanjutnya. 

D. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup ruang lingkup subtansi dan ruang 

lingkup spasial. Ruang lingkup substansi merupakan penjelasan mengenai batasan 

substansi penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian, 

sedangkan ruang lingkup spasial merupakan penjelasan mengenai batasan wilayah 

penelitian yang akan dijkaji. 

1. Ruang Lingkup Substansi 

Ruang lingkup materi studi ini hanya difokuskan untuk mengidentifikasi 

Pengaruh Keberadan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondok Dadap 

Terhadap Kondisi Infrastruktur dan sosial ekonomi di Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan. Materi yang akan dibahas pada penelitian ini 

adalah: 

a. Variabel karakteristik Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondok 

Dadap: 

1) Fasilitas Pelabuhan menurut Direktorat Bina Prasarana - Dit Jen 

Perikanan, 1994 & Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 

16/MEN/2006 : 

a) Luas Lahan; 

b) Pemanfaatan Lahan; 

c) Jumlah kapal (Unit/Hari); 

d) Panjang Dermaga; 

e) Kedalaman Dermaga; 

f) Daya Tampung Kapal; 

g) Ikan Didaratkan (Ton/Hari); 

h) Fasilitas Pembinaan Pengujian Mutu; 

i) Sarana Pemasaran; 

j) Pengembangan Industri; 

k) Wilayah Penangkapan; 



 

 

 

 

l) Tujuan Pemasaran. 

b. Variabel karakateristik infrastruktur dan sosial ekonomi masyarakat 

kecamatan Sumbermanjing Wetan : 

1) Infrastruktur : jaringan jalan, jaringan listrik, dan jaringan air bersih 

2) Sosial dan ekonomi : tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan 

jenis mata pencaharian  

c. Variabel pengaruh keberadaan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) terhadap 

kondisi infrastruktur dan sosial ekonomi di Kecamatan Sumbermanjing 

Wetan terhadap  sebagai berikut : 

1) Keberadaan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)Pondok Dadap  

2) Kondisi infrastruktur : 

a) Jaringan jalan  

b) Jaringan air bersih 

c) Jaringan listrik 

3) Kondisi sosial ekonomi 

a) Tingkat pendapatan 

b) Tingkat pendidikan 

c) Tingkat mata pencaharian 

2. Ruang Lingkup Spasial 

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondok Dadap secara administratif 

terletak di Kecamatan Sumbermanjing Wetan. Batas-batas secara administrasi batas 

– batas administrasi wilayah Kecamatan Sumbermanjing Wetan meliputi . 

a. Sebelah Utara : Kecamatan Turen 

b. Sebelah Selatan : Samudera Hindia 

c. Sebelah Timur : Kecamatan Dampit 

d. Sebelah Barat : Kecamatan Gedangan 



 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Peta Administrasi Kecamatan Sumbermanjing Wetan



 

 

 

 

 


